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A B S T R A C T 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh yang antara Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 
terhadap Return On Assets pada PT Semen Baturaja (Persero) 
Tbk Tahun 2014-2023 baik secara parsial maupun secara 
simultan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk Tahun 2014-2023. Penelitian ini merupakan 
studi analisis deskriptif dengan pendekatan metode kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik uji asumsi klasik yaitu meliputi uji normalitas, uji 
multikoliniearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi liniear berganda yang diolah menggunakan Eviews versi 
12. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial Current Ratio 
tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Assets 
dengan nilai t-statistic lebih kecil dari nilai ttabel yaitu -
1.142922< 2.36462 dan nilai signifikansi yaitu 0.2906 > 0.05. 
Pada variabel Debt to Asset Ratio juga terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap Return On Assets dengan nilai t-statistic 

lebih besar dari ttabel yaitu -4.918384 > 2.36462 dan nilai signifikansi yaitu 0.0017 < 0.05. Secara simultan 
Current Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Return On Asset 
dengan nilai F-statistic lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 66.19018 > 4.74 dan nilai signifikansi 0.000028 < 0.05. 
R-squared 0.935428 Current Ratio dan Debt to Asset Ratio memengaruhi Return On Asset sebesar 93,54%, 
sisanya 4,1% oleh variabel lain. 
A B S T R A C T 
This study aims to determine whether there is an influence between the Current Ratio and Debt to Asset Ratio 
on Return On Assets at PT Semen Baturaja (Persero) Tbk from 2014 to 2023, both partially and 
simultaneously. This study uses secondary data obtained from the annual financial reports of PT Semen 
Baturaja (Persero) Tbk for the years 2014-2023. This study is a descriptive analysis using a quantitative 
approach. The data collection technique in this study uses classical assumption tests, including normality tests, 
multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, and autocorrelation tests. The data analysis technique in this 
study uses multiple linear regression analysis processed using Eviews version 12. Based on the partial results 
of the study, the Current Ratio does not have a significant effect on Return On Assets, with a t-statistic value 
smaller than the t-table value, namely -1.142922 < 2.36462, and a significance value of 0.2906 > 0.05. The Debt 
to Asset Ratio also has a significant effect on Return On Assets with a t-statistic value greater than the t-table 
value, namely -4.918384 > 2.36462 and a significance value of 0.0017 < 0.05. Simultaneously, the Current Ratio 
and Debt to Asset Ratio have a positive and significant effect on Return On Assets with an F-statistic value 
greater than the F-table value, namely 66.19018 > 4.74 and a significance value of 0.000028 < 0.05. R-squared 
0.935428 Current Ratio and Debt to Asset Ratio affect Return On Asset by 93.54%, with the remaining 4.1% 
affected by other variables. 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki berbagai jenis perusahaan, salah satunya adalah perusahaan manufaktur. 
Perusahaan manufaktur merupakan jenis perusahaan yang menyediakan produk untuk kebutuhan pasar. 
Semakin besar permintaan pasar, semakin banyak juga proses produksi yang akan dilakukan oleh pihak 
tersebut. Istilah produksi dan operasi sering dipakai dalam suatu organisasi yang menghasilkan keluaran 
output, baik berupa barang maupun jasa. Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau 
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proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output). Dengan dasar 
pengertian itu, di dalam kegiatan menghasilkan barang dan jasa, dapat diukur kemampuan menghasilkan 
atau transformasinya, yang sering dikenal dengan apa yang disebut dengan Produktivitas untuk setiap 
masukan (input) yang dipergunakan, kecuali bahan konsumsi. 
 Perusahaan manufaktur memiliki kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan 
dan menambah kegunaan atau utilitas suatu barang atau jasa. Mayoritas perusahaan manufaktur di sektor 
industri sudah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia sehingga memudahkan calon konsumen untuk 
melihat laporan keuangan maupun Indeks Harga Semen.       

Industri manufaktur di Indonesia merupakan salah satu sektor utama yang berkontribusi 
signifikan terhadap perekonomian nasional, dengan peran vital dalam menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan ekspor, dan mendukung pembangunan infrastruktur. Namun, sektor ini menghadapi 
sejumlah tantangan yang kompleks, yang berpotensi menghambat pertumbuhannya. Salah satu masalah 
utama adalah rendahnya tingkat adopsi teknologi dan inovasi, terutama di kalangan industri kecil dan 
menengah (IKM), yang sering kali terkendala oleh keterbatasan modal dan sumber daya manusia yang 
terampil. Selain itu, masalah efisiensi operasional dan produktivitas juga menjadi perhatian, di mana 
banyak perusahaan manufaktur dihadapkan pada tingginya biaya produksi akibat penggunaan teknologi 
usang dan ketergantungan pada bahan baku impor. Belum optimalnya rantai pasok serta regulasi yang 
sering berubah juga turut memengaruhi daya saing industri ini di pasar global. Oleh karena itu, diperlukan 
langkah-langkah strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut, seperti transformasi digital, 
peningkatan kompetensi tenaga kerja dan penguatan sinergi antara pemerintah, pelaku industri serta 
institusi pendidikan, Susanti (2023). 

Perusahaan merupakan bentuk organisasi yang memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai. 
Tujuan perusahaan ini antara lain untuk memperoleh keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan 
Suzzan & Devi (2021). Selain mencapai tujuan itu, perusahaan akan berusaha untuk mencapai tujuan lain 

 Menurut Noerirawan (2012), nilai perusahaan merupakan kondisi yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu 
proses kegiatan selama beberapa tahun yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. 
Nilai suatu perusahaan dapat menunjukan keadaan perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat  
diklasifikasikan baik atau buruk berdasarkan laporan keuangan tahun, terutama laporan manajemen 
keuangan, yang mengumpulkan infomasi keuangan lama dan laporan pendapatan untuk menilai 
pendapatan tahunan Siahaan dan Herijati (2023).    

Nilai perusahaan dijadikan fokus utama dalam pengembalian keputusan oleh investor untuk 
berinvestasi pada suatu perusahaan atau tidak. Untuk dapat menarik minat investor, perusahaan 
mengharapkan manajer keuangan akan melakukan tindakan terbaik bagi perusahaan dengan 
memaksimalkan nilai perusahaan sehingga kemakmuran (kesejahteraan) perusahaan dapat tercapai. Nilai 
Perusahaan tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai intrinsik pada saat ini tetapi juga mencerminkan 
prospek dan harapan akan kemampuan perusahaan tersebut dalam meningkatkan nilai kekayaannya di 
masa depan Silaban (2023). 

Pada tahun 2020, dunia dilanda pandemi Covid-19 yang bermula di Wuhan, China, dan dinyatakan 
sebagai darurat global oleh WHO. Di Indonesia, status darurat ditetapkan sejak 29 Februari 2020, dengan 
kasus pertama muncul pada Maret 2020. Pemerintah menerapkan berbagai kebijakan seperti social 
distancing dan PSBB. Pandemi berdampak besar terhadap kesehatan, sosial, dan perekonomian. Banyak 
perusahaan mengalami kerugian hingga melakukan PHK akibat penurunan penjualan dan produksi. Survei 
Kementerian Ketenagakerjaan menunjukkan 88% perusahaan terdampak. Namun, beberapa perusahaan 
tetap mampu bertahan tanpa melakukan PHK. 

SIG adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  Merupakan salah satu penyangga dari 
perekonomian Indonesia. Menurut pasal 1 ayat 1 UU Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik 
Negara : “ Badan Usaha Milik Negara  yang selanjutnya disebut BUMN, adalah badan usaha yang seluruh 
atau sebagian besar  modalnya dimiliki oleh negara melalui oleh negara melalui penyertaan secara 
langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan ”. BUMN turut serta dalam memberikan 
konstribusi bagi perekonomian nasional beriringan dengan swasta dan koperasi di bawah naungan 
demokrasi ekonomi. Oleh karena itu BUMN memiliki fungsi dan peranan yang cukup signifikan dalam 
memelihara stabilitas ekonomi dalam negeri serta bisa mempengaruhi pemerintah dalam menentukan 
kebijakan dalam lingkup politik negara. Badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang 
industri semen. Dalam menghasilkan keuntungan, dapat membentuk  anak perusahaan.  Perusahaan ini 
memiliki 17 anak perusahaan. 

Dari beberapa perusahaan tersebut saya memilih PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.  Perusahaan 
ini mengalami penurunan laba yang cukup signifikan. Untuk mengetahui efek atau dampak pandemi 
lainnya dari suatu perusahaan, dapat dilihat melalui kinerja keuangan yang diukur dengan tingkat rasio 
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keuangan suatu Perusahaan. Ketertarikan untuk melakukan penelitian pada PT Semen baturaja (Persero) 
Tbk, karena merupakan perusahaan BUMN yang harapannya berada dalam kondisi yang sehat. Namun, 
dilihat pada kondisi laporan keuangannya terdapat kerugian yang sangat besar, meskipun juga terjadi 
laporan keuangan. 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang berstatus badan usaha milik 
negara (BUMN) yang bergerak di bidang industri semen yang didirikan pada tanggal 14 November 1971 
yang merupakan anak perusahaan dari PT Semen Padang dan PT Semen Gresik. PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk. didirikan dengan nama PT Semen Baturaja dengan Akta Pendirian No.34 tanggal 14 
November 1974 dan Akta Perubahan No. 49 tanggal 21 November 1974 keduanya dibuat dihadapan Jony 
Frederik Bethold Timbelaka Sinjai, S.H., Notaris di Jakarta yang kemudian disahkan oleh Departemen 
Kehakiman RI dengan No. YA.5/442/18 tanggal 22 November 1974. Setiap perusahaan besar milik 
pemerintah dan swasta terdapat suatu sistem informasi yang menangani kerusakan dan perawatan pada 
sistem yang ada di perusahaan/instansi tersebut. Tidak terkecuali pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 
yang telah memanfaatkan teknologi informasi dalam banyak usahanya, terus berusaha untuk menciptakan, 
mengembangkan dan melengkapi sistem informasinya berbasiskan teknologi informasi yang 
terkomputerisasi.  

Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor untuk menilai baik buruknya kinerja perusahaan maksimalisasi 
nilai perusahaan dapat dicapai melalui kemampuan dalam menjaga keseimbangan antara solvabilitas, 
likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas nya. Mansur (2015) Makin tinggi likuiditas, maka makin baiklah 
posisi perusahaan dimata kreditur oleh karena terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan 
akan dapat membayar kewajibannya tepat pada waktunya. Pada lain pihak, ditinjau dari segi sudut 
pemegang saham, likuiditas yang tinggi tak selalu menguntungkan karena berpeluang menimbulkan dana-
dana yang menganggur yang sebenarnya dapat digunakan untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang 
menguntungkan perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditunjukan dengan tabel 1.1 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. 
Menggunakan Return on Asset (ROA) pada Tahun 2014 sampai 2023. 

Tabel 1. Perhitungan Return On Assets (ROA) Pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 2014-2023 
(Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun   Laba Bersih Total Asset  ROA (%) 

2014 328.336.316 2.926.360.857 11,220 

2015 348.344.846 3.268.667.933 10,657 

2016 274.086.427 4.368.876.996 6,274 

2017 134.717.866 5.060.337.247 2,662 

2018 73.564.912 5.538.079.503 1,328 

2019 27.593.178 5.571.270.204 0,495 

2020 1.189.571 5.737.175.560 0,021 

2021 58.355.914 5.817.745.619 1,003 

2022 86.750.041 5.211.248.525 1,665 

2023 106.239.511 4.856.730.638 2,187 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT Semen Baturaja Tbk (Data diolah) 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Return On Asset (ROA) yang dihasilkan oleh PT Semen 
Baturaja (Persero) Tbk Tahun 2014 - 2023. Menunjukan bahwa masalah terbesar terjadi pada tahun 2021 
yaitu sebesar 0,98% disebabkan karena permintaan pasar, harga jual, efisiensi operasional, strategi 
Perusahaan, dan kondisi ekonomi makro. Dan masalah terbesar terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar -
0,47% disebabkan karena dampak signifikan pandemi Covid 19 terhadap sektor konstruksi, ekonomi 
secara kesuluruhan, penurunan marjin laba karena terhambatnya rantai pasokan material, pembatasan 
tenaga kerja, dan penurunan permintaan, peningkatan biaya operasional terjadi akibat pembatasan 
mobilitas yang mempengaruhi pengiriman material dan peralatan, penurunan efisiensi operasional 
gangguan terhadap sistem komunikasi dan koordinasi juga menghambat pengambilan keputusan yang 
cepat dan tepat, kondisi ekonomi makro tingginya angka pengangguran, penurunan pertumbuhan 
ekonomi, dan kebijakan pembatasan sosial yang memperlambat mobilitas dan perdagangan juga 
memperburuk keadaan. dan investasi yang tidak menguntungkan karena ketidakpastian yang ditimbulkan 
oleh pandemi. Ketika proyeksi keuntungan menjadi kabur, investor pun memilih untuk menunda atau 
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membatalkan investasi yang sudah direncanakan. Selain itu, suku bunga rendah dan pembatasan aktivitas 
ekonomi membuat sektor konstruksi menjadi investasi yang kurang menguntungkan di masa itu. 

Maka semakin tinggi nilai Return On Asset akan berdampak bagus bagi Perusahaan karena laba 
(keuntungan) yang dihasilkan oleh Perusahaan semakin besar, sebaliknya jika Return On Asset mengalami 
penurunan akan berdampak buruk bagi Perusahaan karena laba (keuntungan) yang dihasilkan semakin 
kecil.  

Dari beberapa rasio yang dapat mempengaruhi Return On Asset adalah rasio current rasio menjadi 
salah satu variabel yang sering digunakan Current Ratio pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk pada Tahun 
2014 sampai 2023. Semakin besar Current Ratio yang dimiliki perusahaan maka akan menunjukkan 
besarnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya, Hery (2017). Current 
Ratio yang baik adalah 200% atau 2:1 karena dianggap cukup baik dan memuaskan untuk menggambarkan 
tingkat likuiditas perusahaan. Berikut tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Perhitungan Current Ratio (CR) Pada  PT Semen Baturaja (Persero) Tbk  
Tahun 2014-2023 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun  Total Aset Lancar Total Hutang Lancar CR (%) 

2014 2.335.768.747 179.749.240 12,995 

2015 1.938.566.969 255.994.894 7,573 

2016 838.232.034 292.237.689 2,868 

2017 1.123.602.449 668.827.967 1,680 

2018 1.358.329.865 636.408.215 2,134 

2019 1.071.983.297 468.526.330 2,288 

2020 1.130.925.970 850.138.636 1,330 

2021 1.311.881.924 473.114.288 2,773 

2022 1.008.810.813 585.584.683 1,723 

2023 816.846.119 731.493.137 1,117 
Sumber: Laporan keuangan tahunan PT Semen baturaja (persero) tbk (Data diolah) 

Berikut ini ditampilakn tabel 2 Current ratio (CR)  pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 
2014-2023. Pada Current Ratio Menunjukan bahwa masalah terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 
144,26% disebabkan karena kombinasi peningkatan aset dan masalah kewajiban jangka pendek dan faktor 
eksternal dan masalah sebesar terjadi pada tahun 2023 yaitu sebesar -60,61% disebabkan karena 
peningkatan aset lancar jangka pendek, peningkatan kewajiban lancar, peningkatan aktivitas operasional 
penurunan penjualan, kebijakan manajemen, kondisi ekonomi makro dan penurunan aset lancar. Semakin 
turun nilai current ratio, maka semakin kurang baik Perusahaan tersebut, sebaliknya semakin besar nilai 
current ratio maka semakin baik Perusahaan tersebut. 

Tabel 3 Perhitungan Debt To Asset Ratio (DAR) Pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk  
Tahun 2014-2023 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun  Total Utang   Total Asset  DAR (%) 

2014 29.364.506  2.926.360.857 1,00 

2015 319.315.000  3.268.667.933 9,77 

2016 1.248.119.294  4.368.876.996 28,57 

2017 1.647.477.388  5.060.337.247 32,56 

2018 2.064.408.447  5.538.079.503 37,28 

2019 2.088.977.112  5.571.270.204 37,50 

2020 2.329.286.953  5.737.175.560 40,60 

2021 2.351.501.098  5.817.745.619 40,42 

2022 2.124.332.191  5.211.248.525 40,76 

2023 1.694.318.282  4.856.730.638 34,89 
Sumber: Laporan keuangan tahunan PT Semen baturaja (persero) tbk (Data diolah) 

Jika dilihat dari Tabel 3 bahwa Debt To Total Asset Ratio (DAR) yang dihasilkan oleh PT Semen 
Baturaja (Persero) Tbk Periode Tahun 2014-2023 menunjukan bahwa masalah terbesar terjadi pada tahun 
2016 yaitu sebesar 18,80% disebabkan karena strategi pengelolaan hutang yang lebih konservatif, faktor 
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eksternal kebijakan pemerintah yang mendukung. Dan masalah terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu 
sebesar -0,18% disebabkan karena peningkatan investasi, akuisisi, strategi pendanaan, kondisi pasar, 
penurunan ekuitas, peningkatan aset Total dan penurunan hutang.  Semakin tinggi nilai Debt to Asset Ratio 
berati semakin besar modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan 
keuntungan bagi Perusahaan, yang artinya semakin kurang baik Perusahaan jika Debt To Asset Ratio 
mengalami kenaikan. 

 
Sumber: Laporan keuangan tahunan PT Semen baturaja (persero) tbk (Data diolah) 

Gambar 1 Grafik Perbandingan Perubahan Rasio Keuangan 
 

Berdasarkan tabel 1.1, tabel 1.2, tabel 1.3 dan gambar 1.1 dari data diatas, dapat dilihat bahwa 
Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Return On Asset pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 2014-
2023. Menggambarkan bagaimana kondisi laporan keuangan perusahaan dari Tahun 2014 sampai dengan 
Tahun 2023 yang dianalisis dengan menggunakan rasio keuangan, oleh karena itu pengukuran laporan 
keuangan pada perusahaan ini sangat perlu dilakukan. Berdasarkan  permasalahan yang ada perusahaan 
kemungkinan besar kesulitan likuiditas, tingginya ketergantungan pada utang, dan penurunan 
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan beresiko mengalami kesulitan keuangan jika tidak 
ada perbaikan dalam strategi keuangan dan operasionalnya.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan dalam pembuatan proposal skripsi ini dalam pendekatan analisanya 
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dimana penelitian mengumpulkan, menganalisis, 
menghitung jumlah dari data laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan ikhtisar 
keuangan pada perusahaan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. Penelitian ini merupakan studi empiris yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh Current ratio dan Debt to asset ratio terhadap Return on asset ratio pada 
perusahaan industri manufaktur. Data yang diperoleh berupa laporan keuangan tahunan PT Semen 
Baturaja (Persero) Tbk (Tahun 2014-2023). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan 
Keuangan (financial report) perusahaan Industri Manufaktur PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Periode 
Tahun 2014 – 2023.Adapun yang dijadikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data 
Laporan Keuangan (financial report) khususnya Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba-Rugi  
perusahaan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 2014-2023. Website  
https://semenbaturaja.co.id/laporan-keuangan/. Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
analisis data kuantitatif dengan menggunakan data panel serta alat bantu program Econometric Views 
(EViews) versi 12.  

 
HASIL  
Penetapan Analisis Rasio Keuangan  

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian, teori-teori yang telah 
mengukuhkan, serta metode penelitian yang digunakan, dengan ini memaparkan mengenai hasil 
penelitian. Pembahasan dalam penelitian ini didasarkan data dari laporan keuangan perusahaan PT Semen 
Baturaja (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2023. Pengelolaan data 
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak (software) komputer dengan menggunakan Eviews 12.  Untuk 
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https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
https://semenbaturaja.co.id/laporan-keuangan/
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Mempercepat perolehan data hasil yang dapat menjelaskan variabel – variabel yang diteliti. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk melakukan estimasi terhadap faktor – faktor yang mempengaruhi Return On Asset 
(ROA) pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 2014-2023. Faktor-Faktor  yang mempengaruhi  
Return On Asset (ROA) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR) dan Debt to Asset 
Ratio (DAR).   

Adapun pembahasan serta hasil perhitungan terhadap variabel - variabel yang disebutkan diatas 
sebagai berikut : 
 
Perhitungan Variabel Return On Asset (ROA) pada PT Semen Baturaja Tbk Tahun 2014-2023  

ROA atau Return On Asset adalah salah satu jenis rasio profitabilitas yang mampu menilai kemapuan 
perusahaan dalam hal memperoleh laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset akan menilai 
kemampuan perusahaan berdasarkan penghasilan keuntungan masa lampau agar bisa dimanfaatkan pada 
masa atau periode selanjutnya.  

Return On Asset digunakan untuk bisa mengevaluasi apakah pihak manajemen sudah mendapatkan 
imbalan yang sesuai berdasarkan asset yang sudah dimilikinya. Rasio tersebut adalah suatu nilai yang 
sangat berguna bila seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah menggunakan dananya.  

Untuk Itu, Return On Asset sering digunakan oleh pihak manajemen teratas untuk bisa mengevaluasi 
berbagai unit bisnis dalan suatu perusahaan multinational. Menurut Irhan Fahmi (2014), untuk mengukur 
besar Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: Hantono (2018) 
Dengan demikian, perhitungan Return On Assets Pada PT Semen Baturaja  (Persero) Tbk  Tahun 

2014-2023 sebagai berikut : 

ROA Tahun 2014 =
Rp. 328.336.316

Rp. 2.926.360.857
 x 100 % = 11,22% 

ROA Tahun 2015 =
Rp. 348.344.846

Rp. 3.268.667.933
 x 100% = 10,66% 

ROA Tahun 2016 =
Rp. 274.086.427

Rp. 4.368.876.996
 x 100% = 6,27% 

ROA Tahun 2017 =
Rp. 134.717.866

Rp. 5.060.337.247
 x 100% = 2,66% 

ROA Tahun 2018 =
Rp. 73.564.912

Rp. 5.538.079.503
 x 100% = 1,33% 

ROA Tahun 2019 =
Rp. 27.593.178

Rp. 5.571.270.204
 x 100% = 0,50% 

ROA Tahun 2020 =
Rp. 1.189.571

Rp. 5.737.175.560
 x 100% = 0,02% 

ROA Tahun 2021 =
Rp.  58.355.914

Rp. 5.817.745.619
 x 100% = 1,00% 

ROA Tahun 2022 =
Rp. 86.750.041

Rp. 5.211.248.525
 x 100% = 1,66% 

ROA Tahun 2023 =
Rp. 106.239.511

Rp. 4.856.730.638
 x 100% = 2,19% 

Tabel 3. Return On Assets (ROA) Pada  PT Semen Baturaja Tbk Tahun 2014-2023  
(Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun   Laba Bersih Total Asset  ROA (%) 

2014 328.336.316 2.926.360.857 11,22% 

2015 348.344.846 3.268.667.933 10,66% 

2016 274.086.427 4.368.876.996 6,27% 

2017 134.717.866 5.060.337.247 2,66% 

2018 73.564.912 5.538.079.503 1,33% 

2019 27.593.178 5.571.270.204 0,50% 

2020 1.189.571 5.737.175.560 0,02% 
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Tahun   Laba Bersih Total Asset  ROA (%) 

2021 58.355.914 5.817.745.619 1,00% 

2022 86.750.041 5.211.248.525 1,66% 

2023 106.239.511 4.856.730.638 2,19% 
Sumber: Laporan Keuangan PT Semen Baturaja tbk  Tahun 2014-2023 

Dari table 3 Return On Asset (ROA) yang dihasilkan oleh PT Semen Baturaja Tbk  Tahun 2014 - 
2023 menunjukan bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 3,41%, sehingga nilai terbesar (maximum) terjadi 
pada tahun 2014 sebesar 11,22% dan nilai terkecil (minimum) terjadi pada tahun 2020 sebesar 0,02% 

Maka, semakin tinggi nilai Return On Asset akan berdampak bagus bagi perusahaan karena laba 
(keuntungan) ynng dihasilkan oleh perusahaan semakin besar, sebaliknya jika Return On Asset mengalami 
penurunan akan berdampak buruk bagi perusahaan karena laba (keuntungan) yang dihasilkan semakin 
kecil. 
 
Perhitungan Variabel Current Ratio pada PT Semen Baturaja Tbk (Persero) Tahun 2014-2023  

Rasio lancar atau current ratio  adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka  pendeknya dengan menggunakan asset lancar. Rasio ini 
dihitung dengan membagi total asset lancar dengan total kewajiban lancar. 

Jika rasio lancar  suatu perusahaan tinggi, ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kemampuan yang lebih baik untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Namun, jika rasio lancar 
rendah, ini menunjukkan bahwa perusahaan mungkin mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban  
jangka pendeknya dan dapat menunjukkan masalah likuiditas.  

Namun, perlu diingat bahwa rasio lancar hanya memberikan gambaran singkat tentang keuangan 
perusahaan dan tidak memberikan informasi yang lengkap. Oleh karena itu, sebelum membuat keputusan 
investasi atau keuangan, penting untuk melihat informasi keuangan perusahaan secara menyeluruh dan 
tidak hanya  mengandalkan satu rasio saja. Current Rasio  menurut Kasmir (2018)  dihitung dengan 
menggunakan rumus: 

𝐂𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 Sumber : Kasmir (2019) 
Dari rumus di atas, jika perbandingan rasiolancar 1:1 atau 100% hal tersebut berarti aktiva lancar 

dapat menutup semua hutang lancar yang dimiliki perusahaan. Sehingga dapat dikatakan perusahaan sehat 
apabila rasio berada di atas satu atau atas 100%. Dengan demikian, perhitungan Current Rasio (CR) Pada 
PT Semen Baturaja  (Persero) Tbk  Tahun 2014-2023 sebagai berikut : 

CR Tahun 2014 =
Rp. 2.335.768.747

Rp. 179.749.240
 x 100% = 1299,46% 

CR Tahun 2015 =
Rp. 1.938.566.969

Rp. 255.994.894
 x 100% = 757,27% 

CR Tahun 2016 =
Rp.  838.232.034

Rp. 292.237.689
 x 100% = 286,83% 

CR Tahun 2017 =
Rp. 1.123.602.449

Rp. 668.827.967
x 100% = 168,00% 

CR Tahun 2018 =
Rp. 1.358.329.865

Rp.  636.408.215
 x 100% = 213,44% 

CR Tahun 2019 =
Rp.  1.071.983.297

Rp. 468.526.330
 x 100% = 228,80% 

CR Tahun 2020 =
Rp. 1.130.925.970

Rp. 850.138.636
 x 100% = 133,03% 

CR Tahun 2021 =
Rp. 1.311.881.924

Rp. 473.114.288
 x 100% = 277,29% 

CR Tahun 2022 =
Rp. 1.008.810.813

Rp. 585.584.683
 x 100% = 172,27% 

CR Tahun 2023 =  
Rp. 816.846.119 

Rp. 731.493.137 
 x 100% = 111,67% 

 
 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Tabel 4 Current Rasio Pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk  
Tahun 2014-2023 (Dalam Reibuan Rupiah) 

Tahun Periode  Total Aset Utang  Total Hutang Lancar 
Current Ratio (CR) 
% 

2014 2.35.768.747 179.749.240 1299,46% 

2015 1.938.566.969 255.994.894 757,27% 

2016 838.232.034 292.237.689 286,83% 

2017 1.123.602.449 668.827.967 168,00% 

2018 1.358.329.865 636.408.215 213,44% 

2019 1.071.983.297 468.526.330 228,80% 

2020 1.130.925.970 850.138.636 133,03% 

2021 1.311.881.924 473.114.288 277,29% 

2022 1.008.810.813 585.584.683 172,27% 

2023 816.846.119 731.493.137 111,67% 
Sumber: Laporan Keuangan PT Semen Baturaja tbk Tahun 2014-2023 

Berdasarkan hasil perhitungan Current Rasio yang diperoleh seperti dapat dilihat pada table 4.2 
menunjukan bahwa data Current Rasio yang telah diolah 10 tahun berturut-turut dari tahun 2014 sampai 
2023, dimana nilai rata-rata (mean) sebesar 364,80%, nilai besar (maximum) terjadi pada tahun 2014 yaitu 
sebesar 1299,46%, dan terkecil (minimum) terjadi pada tahun 2023 yaitu sebesar 111,67%. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perusahaan mengalami fluktuasi selama tahun penelitian, 
yang dapat disebabkan karena menurutnya  produktifitas perusahaan dilihat dari pendapatan perusahaan. 
Semakin turun nilai current rasio (CR), maka semakin kurang baik perusahaan tersebut. 

 
Perhitungan Variabel Debt To Asset Ratio (DAR) pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 
2014-2023  

Rasio hutang atau Debt To Asset Ratio adalah rasio solvabilitas yang mengukur  total kewajiban 
perusahaan sebagai persentase dari total asetnya. Dalam arti tertentu, Debt To Assets Ratio menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya dengan asetnya. Dengan kata lain , ini 
menunjukkan berapa banyak asset yang harus dijual perusahaan untuk melunasi semua kewajibannya. 
Semakin rendah ketergantungan perusahaan pada hutang untuk pembentukan asset, semakin kecil resiko 
perusahaan. 

Di sisi lain, semakin tinggi rasio berarti perusahaan memiliki risiko insolvent yang tinggi karena 
hutang yang berlebihan dapat menyebabkan beban pembayaran hutang yang berat. Rasio yang lebih besar 
dari 1 menunjukkan bahwa sebagian besar asset perusahaan di biayai oleh hutang, yang berarti 
perusahaan memiliki lebih banyak liabilitas dari pada asset. Debt To Asset Ratio menurut Kasmir (2013) 
dapat dihitung dengan  menggunakan rumus : 

𝐃𝐞𝐛𝐭 𝐓𝐨 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber: Kasmir (2013) 
Sehingga Perhitungan Debt To Asset Ratio (DAR) pada PT Semen Baturaja Tbk  Tahun 2014-2023 

sebagai berikut: 

DAR Tahun 2014 =
Rp. 29.364.506

Rp. 2.926.360.857
 x 100% = 1,00% 

DAR Tahun 2015 =
Rp. 319.315.000 

Rp. 3.268.667.933
 x 100% = 9,77% 

DAR Tahun 2016 =
Rp. 1.248.119.294

Rp. 4.368.876.996
 x 100% = 28,57% 

DAR Tahun 2017 =
Rp. 1.647.477.388

Rp. 5.060.337.247
 x 100% = 32,56% 

DAR Tahun 2018 =
Rp. 2,064.408.447

Rp. 5.538.079.503
 x 100% = 37,28% 

DAR Tahun 2019 =
Rp. 2.088.977.112

Rp. 5.571.270.204
 x 100% = 37,50% 

DAR Tahun 2020 =
Rp. 2.329.286.953

Rp. 5.737.175.560
 x 100% = 40,60% 
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DAR Tahun 2021 =
Rp, 2.351.501.098

Rp. 5.817.745.619
  x 100% = 40,42% 

DAR Tahun 2022 =
Rp. 2.124.332.191

Rp. 5.211.248.525
 x 100% = 40,76% 

Dar Tahun 2023 =
Rp. 1.694.318.282

Rp. 4.856.730.638
 x 100% = 34,89% 

 
Tabel Debt To Asset Ratio Pada PT Semen Baturaja Tbk Tahun 2014-2023 (Dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Periode  Total Utang Total Asset 
Debt To Asset Rasio 
(DAR) % 

2014 29.364.506 2.926.360.857 1,00% 

2015 319.315.000 3.268.667.933 9,77% 

2016 1.248.119.294 4.368.876.996 28,57% 

2017 1.647.477.388 5.060.337.247 32,56% 

2018 2.064.408.447 5.538.079.503 37,28% 

2019 2.088.977.112 5.571.270.204 37,50% 

2020 2.329.286.953 5.737.175.560 40,60% 

2021 2.351.501.098 5.817.745.619 40,42% 

2022 2.124.332.191 5.211.248.525 40,76% 

2023 1.694.318.282 4.856.730.638 34,89% 
Sumber: Laporan Keuangan PT Semen Baturaja tbk Periode Tahun 2014-2023 

Dari table 4.3 , dapat dilihat bahwa nilai Debt to Asset Ratio (DAR) yang dihasilkan oleh  PT Semen 
Baturaja Tbk periode Tahun 2014 - 2023 mengalami fluktuasi. Jadi. Untuk Debt to Asset Ratio (DAR) yang 
dihasilkan oleh PT Semen Baturaja Tbk, tahun 2014 sampai dengan 2023 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata (mean) Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 30,33%, sehingga nilai terbersar (maximum) terjadi pada 
tahun 2022 yaitu sebesar 40,76% dan terkecil (miximum) terjadi pada tahun 2014 sebesar 1,00%. Semakin 
tinggi Debt to Asset Ratio (DAR) berarti semakin besar modal pinjaman yang digunakan untuk investasi 
pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Yang artinya semakin kurang baik 
perusahaan jika Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami kenaikan. 
 Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah metode - metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian 
suatu data sehingga memberikan informasi yang berguna. Fungsi dari Statistik deskriptif  yaitu untuk 
memberikan gambaran data yang diteliti.  

Menurut Sugiyono (2016) statistik deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dibawah ini akan 
disajikan tabel hasil uji statistik deskriptif yang telah diolah menggunakan Eviews 12. 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 

Date: 08/04/25   Time: 09:24    
Sample: 2014 2023  
    
     Y ROA X1 CR X2 DAR 
    
     Mean  0.037517  3.648049  0.303339 
 Median  0.019261  2.211179  0.360813 
 Maximum  0.112245  12.99460  0.407644 
 Minimum  0.000207  1.116683  0.010034 
 Std. Dev.  0.041610  3.765864  0.138539 
 Skewness  1.019196  1.812278 -1.316382 
 Kurtosis  2.411939  4.896580  3.209489 
    
 Jarque-Bera  1.875356  6.972676  2.906388 
 Probability  0.391536  0.030613  0.233822 
    
 Sum  0.375170  36.48049  3.033393 
 Sum Sq. Dev.  0.015583  127.6356  0.172736 
    
 Observations  10  10  10 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 dapat diperoleh nilai minimum pada variabel X1 
Current Ratio yaitu sebesar 1.116683, nilai maximum 12.99460, nilai rata – rata (mean) sebesar 3.648049.  

Selanjutnya pada variabel X2 Debt to Asset Ratio nilai minimum yang diperoleh yaitu sebesar 
0.010034, nilai maximum sebesar 0.407644, nilai rata – rata (mean) sebesar 0.303339. 

Sedangkan variabel Y yaitu Return On Asset memiliki nilai minimum yang diperoleh yaitu sebesar 
0.000207, nilai maximum sebesar 0.112245, nilai rata – rata (mean) sebesar 0.037517. 

 
Uji Asumsi Klasik  

Menurut Ghozali (2017) apabila asumsi klasik terpenuhi maka estimasi regresi artinya 
pengambilan keputusan melalui Uji F dan Uji T tidak boleh bias. Dalam Penelitian ini terdapat beberapa uji 
asumsi klasik, yaitu: 

1. Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2016), “Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel independen, dan variabel dependen mempunyai distribusi dengan melihat penyebaran dua titik 
pada sumbu diagonal pada grafik atau histogram dari residualnya”. Cara yang dapat digunakan untuk 
menguji apakah variabel penganggu atau residual memiliki distribusi  normal adalah dengan melakukan 
uji Jarque-Bera terhadap model yang diuji.  

Dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitynya lebih besar dari nilai kritis yang 
ditentukan (α = 0,05) jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas bahkan sebaliknya. 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 2 dapat dilihat bahwa hasil Uji Normalitas dengan 
menggunakan uji Jarque-Bera diperoleh nilai signifikan probability sebesar 0.578736 lebih besar dari 0,05 
( > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas adalah salah satu uji yang dilakukan dalam analisis regresi linier berganda. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Menurut Ghozali (2021), berpendapat bahwa “Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent)”. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen, jika variabel 
independent saling berkorelasi, maka varaibel – variabel ini tidak orthogonal. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya Multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari Tolerance Value (TOL) dan Variance 
Inflation Factor (VIF). 

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,10. Maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
2. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance < 10. Maka dinyatakan terjadi multikolinearitas. 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

Variance Inflation Factors 
Date: 08/04/25   Time: 09:50 
Sample: 2014 2023  
Included observations: 10 
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.001084  97.00172  NA 
CR  7.78E-06  18.14107  8.881031 
DAR  0.005748  56.18927  8.881031 
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Sumber: Data diolah Eviews12 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai VIF pada Current Ratio dan 

Debt To Asset Ratio menunjukkan angka lebih kecil dari 10 (<10) dimana 8.881031 < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi dan layak digunakan. 

3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas  bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians atau residual dari suatu pengamatan ke penagamatan yang lain. Menurut Ghozali 
(2021), Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan asumsi 
klasik. Prasyarat  yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai probability Obs*R-squared 
Sebesar 0.5765, artinya nilai probability > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi. 

4. Uji Autokorelasi  
Menurut Ghozali (2017), menyatakan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi anatar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokolerasi. 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
Null hypothesis: Homoskedasticity  
     
     F-statistic 0.433258     Prob. F(2,7) 0.6647 
Obs*R-squared 1.101525     Prob. Chi-Square(2) 0.5765 
Scaled explained SS 0.227514     Prob. Chi-Square(2) 0.8925 
     
          
Test Equation:   
Dependent Variable: RESID^2  
Method: Least Squares   
Date: 08/04/25   Time: 09:54  
Sample: 2014 2023   
Included observations: 10  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000218 0.000252 0.865514 0.4154 
CR -1.53E-05 2.14E-05 -0.718003 0.4960 
DAR -0.000277 0.000581 -0.477574 0.6475 
     
     R-squared 0.110152     Mean dependent var 7.83E-05 
Adjusted R-squared -0.144090     S.D. dependent var 7.57E-05 
S.E. of regression 8.10E-05     Akaike info criterion -15.76051 
Sum squared resid 4.59E-08     Schwarz criterion -15.66973 
Log likelihood 81.80253     Hannan-Quinn criter. -15.86009 
F-statistic 0.433258     Durbin-Watson stat 2.697897 
Prob(F-statistic) 0.664668    
     
      

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags 
     
     F-statistic 0.529165     Prob. F(2,5) 0.6188 
Obs*R-squared 1.746900     Prob. Chi-Square(2) 0.4175 
     
          
Test Equation:   
Dependent Variable: RESID  
Method: Least Squares   
Date: 08/04/25   Time: 09:55  
Sample: 2014 2023   
Included observations: 10  
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.016384 0.043519 0.376475 0.7220 
X1 -0.001376 0.003696 -0.372183 0.7250 
X2 -0.038260 0.099524 -0.384436 0.7165 
RESID(-1) -0.040835 0.484701 -0.084247 0.9361 
RESID(-2) -0.520660 0.506127 -1.028713 0.3508 
     
     R-squared 0.174690     Mean dependent var 2.15E-17 
Adjusted R-squared -0.485558     S.D. dependent var 0.009325 
S.E. of regression 0.011366     Akaike info criterion -5.809587 
Sum squared resid 0.000646     Schwarz criterion -5.658294 
Log likelihood 34.04793     Hannan-Quinn criter. -5.975555 
F-statistic 0.264582     Durbin-Watson stat 2.305429 
Prob(F-statistic) 0.889030    
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai probability Obs*R-squared 
Sebesar 0.4175, artinya nilai probability > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala 
autokorelasi pada model regresi. 
Uji Regresi Linier Berganda  

Menurut Sugiyono (2017) “Uji regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”. Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y) baik 
secara parsial maupun simultan. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai konstanta yang didapat yaitu 
senilai 0.162259, pada variabel Current Ratio Senilai -0.003188, dan pada variabel Debt to Aset Ratio senilai 
-0.372893. Maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0.162259 - 0.003188 X1 - 0.372893 X2 
 Interpretasi atas persamaan regresi linier berganda diatas adalah sebagai berikut: 

• Nilai konstanta (α) menunjukkan sebesar 0.162259, artinya jika variabel Current Ratio (X1), dan 
Debt To Asset Ratio (X2) nilainya dianggap konstan atau 0 (nol). Maka besarnya tingkat perolehan 
Return On Asset (Y) sebesar 0.162259. 

• Nilai koefisien Current Ratio (X1) sebesar -0.003188. Bernilai Negatif, artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan Current Ratio mengalami kenaikan sebanyak 1 (satu) kali, maka 
Return On Asset akan mengalami penurunan sebesar 0.003188. 

• Nilai koefisien Debt To Asset Ratio (X2) sebesar -0.372893 bernilai negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan Debt To Asset Ratio sebesar 1 kali, maka akan terjadi penurunan Return On 
Asset sebesar 0.372893. 

 
Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Ghazali (2018) Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap varibel dependen. Untuk melihat apakah model regresi pada uji t 
berpengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen yaitu dengan melihat 
nilai sig tabel pada model regresi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dependent Variable: ROA   
Method: Least Squares   
Date: 08/04/25   Time: 09:58  
Sample: 2014 2023   
Included observations: 10  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.162259 0.032932 4.927168 0.0017 
CR -0.003188 0.002789 -1.142922 0.2906 
DAR -0.372893 0.075816 -4.918384 0.0017 
     
     R-squared 0.949778     Mean dependent var 0.037517 
Adjusted R-squared 0.935428     S.D. dependent var 0.041610 
S.E. of regression 0.010574     Akaike info criterion -6.017591 
Sum squared resid 0.000783     Schwarz criterion -5.926815 
Log likelihood 33.08795     Hannan-Quinn criter. -6.117171 
F-statistic 66.19018     Durbin-Watson stat 1.918004 
Prob(F-statistic) 0.000028    
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Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 

Berdasarkan dari hasil olah data pada tabel 4.9. Maka dapat ditentukan nilai t  tabel pada tingkat 
signifikansi 0,05  dengan (df) = n-k, dimana n = jumlah sampel dan k = variabel independen , kemudian 
akan dihitung n-k = 10 - 2 -1 = 7. Maka hasil yang diperoleh untuk t tabel yaitu sebesar 2.36462. 

Adapun interpretasi dalam uji parsial (uji t) ini yaitu sebagai berikut: 
a). Pada variabel Current Ratio diperoleh nilai  t-statistic sebesar -1.142922 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 dan ttabel 2,36462. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai t-statistic lebih kecil dari 
ttabel yaitu -1.142922 < 2,36462  dengan probabilitas signifikan 0.2906 yang artinya nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05(0.2906 > 0,05) sehingga dikatakan Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Dalam hal 
ini, dapat diasumsikan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Return On Asset. 

b). Pada variabel Debt to Asset  Ratio diperoleh nilai t-statistic sebesar –4.918384 dengan tingkat 
signifikansi 0,05 dan ttabel 2.36462. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai t-statistic lebih besar dari 
ttabel yaitu – 4.918384 > 2,36462, dengan probabilitas signifikan 0.0017. Yang artinya nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05(0.0017 < 0,05) sehingga dapat dikatankan Ho2 di terima dan Ha2 di tolak. 
Dalam hal ini, dapat diasumsikan bahwa Debt to Asset Ratio  berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Return On Asset. 

2. Uji Simultan ( Uji F ) 
Menurut Ghozali (2018) uji F merupakan suatu pengujian hipoteisisyang digunakan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat.  

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 

Dependent Variable: ROA   
Method: Least Squares   
Date: 08/04/25   Time: 09:58  
Sample: 2014 2023   
Included observations: 10  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.162259 0.032932 4.927168 0.0017 
CR -0.003188 0.002789 -1.142922 0.2906 
DAR -0.372893 0.075816 -4.918384 0.0017 
     
     R-squared 0.949778     Mean dependent var 0.037517 
Adjusted R-squared 0.935428     S.D. dependent var 0.041610 
S.E. of regression 0.010574     Akaike info criterion -6.017591 
Sum squared resid 0.000783     Schwarz criterion -5.926815 
Log likelihood 33.08795     Hannan-Quinn criter. -6.117171 
F-statistic 66.19018     Durbin-Watson stat 1.918004 
Prob(F-statistic) 0.000028    
     
      

Dependent Variable: ROA   
Method: Least Squares   
Date: 08/04/25   Time: 09:58  
Sample: 2014 2023   
Included observations: 10  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.162259 0.032932 4.927168 0.0017 
CR -0.003188 0.002789 -1.142922 0.2906 
DAR -0.372893 0.075816 -4.918384 0.0017 
     
     R-squared 0.949778     Mean dependent var 0.037517 
Adjusted R-squared 0.935428     S.D. dependent var 0.041610 
S.E. of regression 0.010574     Akaike info criterion -6.017591 
Sum squared resid 0.000783     Schwarz criterion -5.926815 
Log likelihood 33.08795     Hannan-Quinn criter. -6.117171 
F-statistic 66.19018     Durbin-Watson stat 1.918004 
Prob(F-statistic) 0.000028    
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 Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.10 melalui uji signifikan simultan, dapat diperoleh nilai 
dari  F- Statistic yaitu sebesar 82.88533 dan  nilai F Tabel = ( k-1: n-k) yaitu F Tabel = (3-1:10-3). Maka F 
Tabel = (2:7) = 4,74. 

Hal ini menyatakan bahwa nilai F statistic lebih besar dari nilai Ftabel yaitu  66.19018 > 4,74 dan 
probabilitas signifikan (F statistic) yang didapat adalah 0.000028 artinya nilai tersebut lebih kecil dari 
tingkat signifikasi (0.000028 < 0,05) sehingga dapat dikatakan  Ho3 ditolak Ha3 diterima, dalam hal ini 
dapat diasumsikan bahwa variabel Current ratio dan Debt to Aset ratio berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap Return On Assets.  
 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi ( R-squared ) atau yang sering disimbolkan dalam  R2 dapat diartikan 
sebagai sumbangna pengaruh yang diberikan variabel independennya terhadap varaibel dependen. 

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil penelitian koefisien determinasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah Eviews 12 

 Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.11 menunjukan hasil nilai R- squared sebesar 0.935428, 
yang artinya bahwa sumbangan pengaruh variabel Current ratio, dan debt to asser ratio terhadap Return 
On Asset secara simultan sebesar Simultan sebesar 93,54%. Sedangkan sisanya sebesar 4,1% di pengaruhi 
variabel lain diluar penelitian ini.  
 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada PT Semen Baturaja Tbk (Persero) Tbk 
Tahun 2014-2023 

Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa tidak adaanya 
pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Asset. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil Uji t 
pada Tabel 4.9 menyatakan bahwa nilai Probabilitas Current Ratio senilai 0.2906 artinya nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05 sedangkan pada hasil uji t- statistic lebih kecil dari nilai ttabel yaitu -1.142922 < 2,36462 
sehingga dapat dikatakan Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dede Solihin (2019) yang berjudul “ Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap 
Return On Asset pada PT Kalbe FARMA Tbk ” menyatakan bahwa secara parsial variabel Current Ratio tidak 
berpengaruh siginifikan terhadap Return On Asset, namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Karnawi Kamar (2021) yang berjudul “ Pengaruh Current Ratio, Debt To Asset Ratio Terhadap Return 
On Asset pada PT Kalbe Farma Tbk ”, menyatakan bahwa secara parsial menujukan variabel Current Ratio 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset. 
Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 
Tahun 2014-2023 

Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa tidak adanya 
pengaruh signifikan antara Debt to Asset Ratio Terdahap Return On Asset. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
uji t pada tabel 4.9 menyatakan bahwa nilai probabilitas Debt To Asset Ratio 0.0017 artinya nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05, sedangkan pada hasil uji t-statistic lebih besar dari nilai ttabel yaitu – 4.918384 > 
2,36462 sehingga dapat dikatakan Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh shelby Virby (2020) yang berjudul “ Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset 

Dependent Variable: ROA   
Method: Least Squares   
Date: 08/04/25   Time: 09:58  
Sample: 2014 2023   
Included observations: 10  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.162259 0.032932 4.927168 0.0017 
CR -0.003188 0.002789 -1.142922 0.2906 
DAR -0.372893 0.075816 -4.918384 0.0017 
     
     R-squared 0.949778     Mean dependent var 0.037517 
Adjusted R-squared 0.935428     S.D. dependent var 0.041610 
S.E. of regression 0.010574     Akaike info criterion -6.017591 
Sum squared resid 0.000783     Schwarz criterion -5.926815 
Log likelihood 33.08795     Hannan-Quinn criter. -6.117171 
F-statistic 66.19018     Durbin-Watson stat 1.918004 
Prob(F-statistic) 0.000028    
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Ratio terhadap Return On Asset pada PT Electronic City Tbk pada Tahun 2008-2017 menyatakan bahwa 
secara parsial  (uji t) variabel Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset, namun tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Badru Zaman (2021) yang berjudul “Pengaruh 
Debt to Asset Ratio , Current Ratio, Total Asset Turnover Terhadap Return On Asset dan dampaknya terhadap 
harga saham pada perusahaan pertambangan pada Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2008-2017 
menyatakan bahwa pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset berpengaruh positif tidak 
signifikan.  
Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Asset pada PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk Tahun 2014-2013 

Berdasarkan dari hasil pengujian secara simultan (Uji F) dapat diketahui bahwa Current Ratio dan 
Debt to Asset Ratio secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil uji F pada Tabel 4.10 menyatakan bahwa F-statistic lebih besar dari nilai Ftabel 

66.19018 > 4,74 dan memiliki nilai  signifikan probabilitas (F-statistic) sebesar 0.000028 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi  yaitu 0.000028 < 0,05 sehingga dapat dikatakan Ho3 ditolak 
dan Ha3 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Puji Astutik & Ammelia 
Novita Anggraeny (2019) yang berjudul” Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio terhadap Return On 
Asset pada PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk Periode 2008-2017 menyatakan bahwa secara simultan 
variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, namun 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dela Nadia Alfiani (2022) yang berjudul “Pengaruh 
Current Ratio, Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT Adarao Energy Tbk” menyatakan bahwa 
secara simultan variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap ketiga hipotesis yang 
telah diuji pada penelitian yang berjudul “ Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Asset Ratio Terhadap Return 
On Assets Pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 2014-2023”. Maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Current Ratio (X1) tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Return On Asset (Y) pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Periode Tahun 2014-
2023. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji t-statistic lebih kecil  dari Ttabel yaitu -1.142922 < 
2,36462 dan nilai  probabilitas signifikan 0.2906 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 ( 
0,2906 > 0,05 ), sehingga dapat dikatakan Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. 

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (X2) tidak berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap Return On Asset (Y) pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Periode 2014-2023. Hal 
ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji t-statistic lebih besar dari ttabel yaitu -4.918384 > 2.36462 
dan nilai probabilitas sebesar 0.0017 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0.0017 < 0,05), 
Sehingga dapat dikatakan Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Return 
On Asset (Y) pada PT Semen Baturaj (Persero) Tbk Periode 2014 - 2023. Hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan hasil nilai F-statistic lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 66.19018 > 4,74 dan nilai 
probabilitas sebesar 0.000028 artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.000028 < 
0,05), Sehingga dapat dikatakan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Koefisien Determinasi ( R-squared ) 
0.935428 Current Ratio dan Debt to Asset Ratio memengaruhi Return On Asset sebesar 93,54%, sisanya 
4,1% oleh variabel lain. 
 

SARAN  
  Berdasarkan kesimpulan, dan keterbatasan penelitian diatas, maka peneliti mangajukan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak-pihak terkait. Adapun saran 
yang dapat peneliti sampaikan yaitu:  
1. Bagi Perusahaan : Bagi perusahaan, untuk meningkatkan profitabilitas maka perusahaan harus 

meningkatkan Current Ratio, dengan semakin tingginya Current Ratio suatu perusahaan maka 
semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, tetapi 
nilai CR yang tinggi juga dapat mengurangi ketidakpastian bagi investor, karena di indikasikan 
adanya dana yang menganggur sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan. Maka 
peran manajer disini sangat dibutuhkan untuk memanage dana yang ada agar lebih efisien dalam 
meningkatkan laba.  
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2. Bagi Investor: Bagi Investor sebaiknya sebelum melakukan investasi terlebih dahulu mencari tahu 
mengenai Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset tersebut, agar dapat dijadikan bahan 
pertimbangan yang akan mempengaruhi keputusan dalam berinvestasi.  

3. Bagi peneliti: Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini hanya melihat pengaruh Current Ratio, Debt to 
Asset Ratio, untuk beberapa periode waktu pengamatan yaitu dari tahun 2014 sampai dengan tahun 
2023, sehingga diharapkan bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam 
hal yang sama dapat menambah variabel independen lain yang dirasa berpotensi dapat 
mempengaruhi dalam memberikan kontribusi terhadap variabel dependennya yaitu Return on Asset. 
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